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Beberapa pengertian dan pemahaman mengenai postmodernisme, dimana 

beberapa gagasan-gagasan dalam postmodernisme merupakan bentuk penolakan 

terhadap “kemapanan”1, pencarian yang baru2, dan penolakan terhadap pemisahan 

peran, tujuan atau hasil yang akan dicapai terhadap suatu kegiatan manusia3. 

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas, munculnya postmodernisme tidak terlepas 

dari pemikiran-pemikiran sebelumnya yang beraliran postivisme. 

Tata fikir spesifik posmo adalah: kontradiksi, kontroversi, paradoks, dan 

dilematis. Posmo lebih melihat realitas sebagai problematis, sebagai yang selalu perlu 

di-inquired4, yang selalu perlu di-discovered5, sebagai yang kontroversial. Bukannya 

harus tampil ragu, melainkan harus memaknai dan selanjutnya in action. Ber-action 

sesuai dengan indikator jalan benar. 

Menurut Bambang Sugiharto, terdapat tiga konsepsi tentang postmodern yang 

dapat digolongkan sebagai berikut6. Pertama, pemikiran yang hendak merevisi 

kemodernan dan cenderung kembali ke pra-modern. Corak pemikiran yang mistiko-

mitis dan semboyan khas pemikiran ini adalah holisme. Kedua, pemikiran yang erat 

pada dunia sastra dan banyak pada persoalan linguistik. Kata kunci yang populer 

adalah dekonstruksi, yaitu Kecenderungan untuk mengatasi gambaran-gambaran 

dunia modern melalui gagasan anti gambaran dunia sama sekali7. Semangat 

membongkar segala unsur yang penting dalam sebuah gambaran dunia, seperti diri, 

tuhan, tujuan, dunia nyata dan lain-lain. Tokoh yang berperan dalam teori-teori tersebut 

adalah J. F. Lyotard, M. Foucauld, Jean Baudrillard, Jacques derrida8. Ketiga, 

pemikiran yang hendak merevisi modernisme, tidak dengan menolak modernisme 

secara total, namun dengan memperbaharuinya premis-premis modern disana-sini 

saja. Singkat kata, kritik terhadap imanen terhadap modernisme dalam rangka 

mengatasi berbagai konsekuensi negatifnya. 

Pendekatan dalam penelitian postmoderen dikenal dengan pendekatan 

dekonstruksi, karena karekteristik teoritik metodologik paling dasar dan esensial dari 

postmoderen, adalah mendekontruksi. Noeng Muhadjir menggunakan tiga istilah untuk 

pendekatan ini yaitu poststruktural, postmodernsme dan postpardigmatik.  

1. Post strukturalis Derrida 

Jacques Derrida (1930) dikenal sebagai tokoh dekonstruksi studi sastra yang 

pertama. Dalam jangka panjang studi sastra hanya mengenal strukturalisme 



positivistic (linguistik moderen) dari Ferdinand de Saussere, dilanjutkan 

strukturalisme sosial yang postpositivistik sampai ke hermeneutic. Konstruk logic 

kebahasaan: logosentrisme “oleh Derrida dikonstruk9. Bagi Derrida teks bukan 

sekedar kumpulan tanda-tanda, melainkan merupakan “rajutan”10 yang maknanya 

terajut dalam keseluruhan teks, dalam teksualitas. Banyak ahli sebelum Derrida 

berpendapat bahwa bahasa sebagai tanda atau symbol itu adalah bahasa lisan 

(yang mungkin pula dapat ditulisakan); tetapi yang penting adalah bahsa lisan 

(tuturan). Bagi Derrida bahasa lisan dan bahasa tilisan ada, dan yang tulisan lebih 

penting.  

Para ahli membedakan antara symbol dan tanda. Simbol mempunyai hubungan 

natural dengan yang ditunjuknya11, sedangkan tanda bersifat arbiter. Derrida 

menolak perbedaan antara tanda dan symbol. Bagi Derrida symbol atau tanda itu 

bersifat arbiter, pemaknaannya tidak bersifat logosentris12. Makna bahasa dalam 

suatu teks dapat berbeda dengan makna dalam teks lain. Mencari makna dapat 

ditempuh dengan pembacaan heuristic dan dapat ditempuh dengan pembacaan 

hermeneutik13.  

Dalam strukturalis pembacaan sesuai dengan hokum-hukum logosentrisme, 

sedangkan pada poststrukturalis pembacaan untuk mencari makna lebih terbuka, 

karena setiap tanda itu bersifat arbiter. Para poststrukturalist sependapat dengan 

strukturalist bahwa semua unsur dalam bahasa itu mempunyai makna, tetapi makna 

itu berkembang terus dalam sejarah perubahan. Jika bahasa secara konstan 

berubah terus maknanya, bagaimana seseorang dapat menjamin kemungkinan 

benarnya penafsiran14. 

Dengan demikian tidak ada yang dapat menjamin benarnya penafsiran pada satu 

kurun waktu. Dengan bertambahnya wawasanpun buku yang sama dibaca oleh 

penulis yang sama dapat mengangkat penafsiran yang berbeda. Segala sesuatu 

merupakan bagian perubahan yang dinamis termasuk makna teks15. 

2. Postmodernisme Loytard 

Jean-Francois Loytard (1942) dikenal sebagai tokoh yang pertama kali 

mengenalkan konsep postmodernisme dalam filsafat. Meraih gelar Doktor tahun 

1971 di Universitas Sorbone dalam bahasa dan bergabung pada gerakan marxis. 

Kerangka pemikirannya menggabungkan antara Marxis dan psikoanalisis Freud16. 

Pemikiran postmodernnya berkembang setelah melihat kenyataan sejarah 

hilangnya daya pikat seperti perjuangan sosialisme, runtuhnya komunisme, melihat 

gagalnya modernitas, kejadian-kejadian “Auschwich” yang tak terfahami secara 

rasional, modernitas dalam kesatuan ideal yang menjadi terpecah-pecah, dan 

berlanjut 10 tahun setelah buku pertamanya tentang postmodern terbit (1986)17. 



Posmo menolak ide otonomi aesthetic dari modernis. Seni tidak dapat dipisahkan 

dari lingkungan politik dan sosial, dan menolak pemisahan antara legitimate art 

dengan popular calture. Posmo menolak hirarkhi, genealogik, menolak kontinuitas, 

dan perkembangan. Posmo bukan membuat destruksi terhadap modernitas. Posmo 

beruipaya mempersentasikan yang tidak dapat dipresentasikan oleh modernism, 

demikian Lyotard. Mengapa modernisme tidak dapat mempersentasikan karena 

logikanya masih terikat pada standard logic, sedangkan posmo mengembangkan 

kemampuan kreatif membuat makna-makna baru menggunakan unstandard 

logic.Dominasi luar biasa dari technoscience dalam kebudayaan, melewati 

kebutuhan manusia; sehinga tehnoscience memperburuk krisis kemanusiaan, 

demikian Lyotard.  

3. Postparadigmatik 

Postmodernisme menggunakan logika postparadigmatik, atau yang dikenal sebagai 

paraconsistent logic, yang dikembangkan antara lain oleh Joskowki dan da Costa. 

Paraconsistent adalah logika yang inferensinya dibangun dengan cara 

sensible/make sense atau dapat dimengerti, meskipun informasi yang digunakan 

untuk membuat kesimpulan tidak konsisten18. Dengan paraconsistent logic kita 

mungkin menggunakan kontradiksi yang dapat dimengerti dan inferensinya dapat 

diterima logika kita. Global paradoksnya Naisbitt dapat dipakai sebagai contoh. 

Logika yang digunakan menampilkan konsep yang berisi kontradiksi intern atau 

paradoksal, tetapi argumentasinya dapat dimengerti, sehingga inferensinya dapat 

diterima. 

Tentang kebenaran struktural paradigmatic, Thomas Kuhn mengemukakan bahwa 

konstruksi paradigma antara lan19: momot kesesuaian observasi dengan paradigma, 

mencakup phenomena tambahan dan menetapkan nilai universal konstan. 

Kebenaran postparadigmatik mengakui bahwa sangat mungkin sekali observasi 

baru dan phenomena tambahan tidak sesuai dengan paradigma yang ada, 

sehingga juga tidak dapat ditetapkan nilai universal konstan. Kebenaran universal 

itu tumbuh terus skopnya, isinya, dan dimensinya, tak terduga, karena manusia 

berkelanjutan bersifat aktif kreatif dan mengembangkan terus maknanya. 

Dalam berfikir moderen: kontradiksi, kontroversi, paradoks dan dilemma itu indikasi 

lemahnya teori. Tetapi dalam berfikir postmodern tata pikir tersebut dapat mernjadi 

inventif atau inovatif.Small is Beautifulnya, Schumacher menampilkan kontroversi. 

Dalam alur berfikir dunia pada waktu itu (1973) semakin besar akan semakin kuat 

dan semakin hebat, Schumacher menampilkan yang kecil juga dapat hebat20. Alvin 

Toffler menampilkan kontroversi yang lain. Sampai tahun 1980, perkembangan 



sejarah peradaban ditahapkan menjadi masa berburu, bercocok tanam dan 

berdagang.  

Toffler dengan The Third wavenya (1980) menampilkan pentahapan sejarah yang 

berbeda, yaitu berdasar energi yang digunakan21. Noeng Muhadjir mengetengahkan 

bahwa untuk kepentingan pendidikan generasi muda, sejarah penjajahan 350 tahun 

oleh kolonealisme perlu direkonstruksi menjadi sejarah perlawanan berkelanjutan 

selama 350 tahun. Sampai 1908 perlawanan terhadap kolonialisme berlangsung 

lewat perang, dan sejak 1908 perlawanan terhadap kolonialisme dilakukan dengan 

perjuangan politik, dan akhirmya lewat perlawanan bersenjata bangsa Indonesia 

menjadi merdeka.Schumacher, Toffler dan Noeng Muhadjir telah mengetengahkan 

berfikir postmodern: postparadigmatik.  
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